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ABSTRAK

ANALISIS KORELASI DAN REGRESI ANTARA VOLUME TUBUH
DENGAN BOBOT TUBUH SAPI SIMPO MENGGUNAKANPERSAMAAN
NON LINIER DI KPT MAJU SEJAHTERA KECAMATAN TANJUNG
SARI KABUPATEN LAMPUNG SELATAN

Oleh

Yoga Rizky Nur Salim

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi dan regresi non linier ukuran-
ukuran tubuh bobot tubuh (BT), lingkar dada (LD), panjang badan (PB), dan
volume tubuh (VT) terhadap bobot tubuh sapi Simpo di KPT Maju Sejahtera
Kecamatan Tanjung Sari Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian ini
dilaksanakan pada September 2023, menggunakan metode Purposive Sampling
dengan kriteria berusia 2,5 sampai 4,5 tahun, tidak agresif dan tidak sedang
bunting pada sapi betina. Data yang dihimpun meliputi LD dan PB sapi Simpo
untuk menentukan VT. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah LD, PB, dan
VT yang dihitung dari LD dan PB. Analisis data menggunakan aplikasi R untuk
mengetahui nilai korelasi dan regresi non linier. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa koefisien korelasi (r) PB, LD, dan VT terhadap BT sapi Simpo berturut-
turut yaitu 0,83, 0,92, dan 0,90. Selanjutnya hasil analisis regresi non linear
didapatkan bahwa regresi non linier PB, LD, dan VT terhadap BT, berturut-turut
yaitu BT = 10,86180 + 2,10792 PB + 0,00316 PB? dengan R? = 0,69, BT =
1650,07665 — 23,27132 LD + 0,09291 LD? dengan R?> = 0,91, dan BT = 114,2 +
0,06183 VT + 0,00004199 VT2 dengan R? = 0,83.

Kata Kunci: Sapi Simpo, Korelasi, Regresi non linier, Ukuran tubuh,
Volume tubuh.



ABSTRACT

CORRELATION AND REGRESSION ANALYSIS BETWEEN BODY

VOLUME AND BODY WEIGHT OF SIMPO CATTLE USING NON-

LINEAR EQUATIONS IN KPT MAJU SEJAHTERA SUB-DISTRICT
TANJUNG SARI DISTRICT SOUTH LAMPUNG DISTRICT

By

Yoga Rizky Nur Salim

This study aims to determine the correlation and non-linear regression of body
measurements sizes chest circumference (CC), and body length (BL) and body
volume (BV) on the body weight (BW) of Simpo cattle in KPT Maju Sejahtera,
Tanjung Sari District, South Lampung Regency. This research was carried out in
September 2023, using the Purposive Sampling method with the criteria of cattle
being 2,5 to 4,5 years old, not aggressive and not pregnant in cows. The data
collected includes CC and BL of Simpo cattle to determine body volume. The
independent variabels in this study were CC, BL and BV which were calculated
from CC and BL. Data analysis used R application to determine correlation and
non-linear regression equation. The results of the research showed that the
correlation coefficient (r) of BL, CC and BV on the BW of Simpo cattle were
0.83, 0.92 and 0.90, respectively. Furthermore, the results of the non-linear
regression analysis showed that the non-linear regression of equation BL, CC and
BV on BW, were BW = 10,86180 + 2,10792 BL + 0,00316 BL? with R = 0,69 ,
BW = 1650,07665 — 23,27132 CC + 0,09291 CC? with R? = 0,91, and BW = 114,2
+0,06183 BV + 0,00004199 BV? with R? = 0,83.

Keywords : Simpo cattle, Correlation, Non linear regression, Body size, Body
volume.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebutuhan daging sebagai bahan pangan terus meningkat selaras dengan
pertambahan jumlah penduduk dari tahun ke tahun terutama di Provinsi Lampung.
Populasi sapi potong di Provinsi Lampung mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun. Menurut Badan Pusat Statistik (2022), pada tahun 2020 produksi daging
sapi potong di Provinsi Lampung sebanyak 14.930,42 ton pada tahun 2021
sebanyak 21.130,03 ton, dan pada tahun 2022 sebanyak 21.176,20 ton.

Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi dengan populasi ternak sapi
terbesar di Indonesia. Sapi jenis Simpo adalah salah satu sapi yang dikembang
biakan di Provinsi Lampung dan termasuk dalam golongan sapi lokal persilangan
antara sapi Simental dengan sapi PO dan salah satu jenis sapi penyedia utama
komoditas daging di Indonesia. Sapi jenis ini memiliki beberapa keunggulan

diantaranya kemampuan pertumbuhannya yang cepat dan laju pertumbuhan yang

tinggi.

Perkembangan sapi Simpo di beberapa peternak lokal memiliki kekurangan,
diantaranya kurangnya fasilitas seperti alat timbang digital, dikarenakan harganya
yang relatif tinggi. Padahal kegunaan dari alat timbang digital ini adalah untuk
mengetahui pertumbuhan dan perkembangan bobot sapi dan mengetahui bobot
akhir sapi. Upaya untuk mengatasi hal tersebut perlu dilakukan dengan
pendugaan bobot tubuh sapi melalui pendekatan terhadap hubungan antara satu

atau lebih ukuran tubuh ternak dengan bobot tubuhnya.



Metode pendugaan bobot tubuh merupakan salah satu alternatif yang digunakan
untuk menentukan bobot tubuh. Salah satu pendugaan bobot tubuh pada ternak
yaitu menggunakan volume tubuh yang dihitung dari panjang badan dan lingkar
dada sapi. Penggunaan metode ini sebagai dasar upaya pendugaan bobot tubuh
diharapkan mampu memberikan solusi bagi peternak lokal dan dapat mengetahui
bobot tubuh pada ternak, sehingga mengurangi kesalahan dalam penaksiran saat

akan dijual.

Selama ini pendugaan bobot tubuh sapi menggunakan persamaan linier dengan
ukuran tubuh sebagai variabel independen. Pendugaan bobot badan sapi
dilakukan menggunakan volume tubuh yang diperumpamakan seperti bentuk
tabung belum banyak dilakukan. Pendugaan bobot tubuh menggunakan volume
tubuh dapat dilakukan dengan cara pengukuran panjang badan (PB) dan juga
lingkar dada (LD). Menurut Dakhlan et al. (2020), pendugaan bobot tubuh dapat
dilakukan dengan menggunakan volume tubuh yaitu luas alas yang dapat diwakili
oleh lingkar dada (LD) dan tinggi yang dapat diwakili oleh Panjang badan (PB)
Pendugaan bobot tubuh menggunakan volume tubuh belum banyak diterapkan.

sMenurut hasil penelitian Paputungan et al. (2013), bobot tubuh sapi Peranakan
Ongole dapat diprediksi menggunakan pengukuran volume tubuh dengan R2
(0,92-0,98) lebih tinggi jika dibandingkan dengan lingkar dada (0,71-0,86) dan
panjang badan (0,05-0,49). Menurut Ramadhan (2022), nilai korelasi antara
panjang badan, lingkar dada, dan volume tubuh terhadap bobot tubuh sapi Simpo
masing-masing yaitu 0,972; 0,965; dan 0,966, hal ini berarti ketiga variabel
independen mempunyai korelasi atau hubungan yang sangat kuat dengan variabel

dependen.

Menurut Dakhlan et al. (2020) korelasi antara panjang badan (PB), Lingkar dada
(LD), dan tinggi badan (TB) terhadap bobot tubuh kambing Ettawa di dapatkan
hasil tertinggi lingkar dada (LD) sebesar 0,838, diikuti dengan panjang badan
(PB) sebesar 0,744 dan tinggi badan (TB) sebesar 0,543. Selain itu penelitian

serupa menunjukkan Koefisien determinasi (R?) nilai regresi sederhana antara



bobot tubuh kuda lokal minahasa dengan volume tubuh berkisar antara 0,90-0,96
untuk semua kelompok umur ternak, adapun antara bobot tubuh kuda lokal
minahasa dengan lingkar dada berkisar antara 0,86-0,96. Sedangkan antara bobot
tubuh kuda lokal minahasa dengan panjang badan berkisar antara 0,30-0,71
(Takaendengana et al., 2012).

Rumus silinder dengan menggunakan lingkar dada dan panjang tubuh hewan
belum dimanfaatkan untuk memperkirakan bobot tubuh hewan, terlebih pada
sapi Simpo oleh para peternak di Kelompok Ternak Kecamatan Tanjung Sari
Kabupaten Lampung Selatan. Selain itu, pendugaan bobot badan sapi
menggunakan persamaan non linier masih terbatas sehingga penelitian ini perlu
dilakukan untuk mengetahui estimasi korelasi dan regresi bobot tubuh Sapi
Simpo berdasarkan volume tubuh menggunakan persamaan regresi (Dakhlan et
al., 2021). Terdapat dua persamaan regresi yaitu regresi linier dan non linier.
Perbedaan dari keduanya yaitu pada regresi non linier variabel fungsinya
terdapat pangkat tertentu (Nawari, 2010), sedangkan pada regresi linear varibel

terkait yang bentuk fungsinya linier (Supranto, 2010).

Penelitian ini menggunakan persamaan regresi non linier karena seperti
pernyataan Utami et al. (2021) yang menyatakan bahwa penggunaan regresi
non linier dipilih karena metode non linier ~ menunjukkan nilai eror atau
kesalahan yang lebih kecil dan tingkat koefisien determinasi yang lebih. Selain
itu Dakhlan et al. (2021) melaporkan bahwa penambahan ukuran tubuh dapat
meningkatkan nilai R2. Rumus silinder dengan menggunakan lingkar dada dan
panjang tubuh hewan belum dimanfaatkan untuk memperkirakan bobot tubuh
hewan, terlebih pada jenis Sapi Simpo oleh para peternak di Kelompok Ternak
Kecamatan Tanjung Sari Kabupaten Lampung Selatan. Sehingga penelitian ini
perlu dilakukan untuk mengetahui estimasi korelasi dan regresi non linier bobot
tubuh Sapi Simpo berdasarkan volume tubuh menggunakan rumus silinder

terhadap bobot tubuh hasil penimbangan.



1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi dan regresi non linier antara
volume tubuh dengan bobot tubuh (yang dihitung dari panjang badan dan lingkar
dada) pada sapi Simpo di kelompok ternak Kecamatan Tanjung Sari Kabupaten

Lampung Selatan.

1.3. Manfaat

Manfaat dari penelitian ini dapat berguna bagi peternak dan juga peneliti lain
sebagai sumber informasi ilmiah ataupun umum mengenai hubungan volume
tubuh dengan bobot tubuh sapi Simpo sehingga peternak dapat menduga bobot
tubuh (panjang badan dan lingkar dada) sapi Simpo dengan efektif dan benar.

1.4 Kerangka Pemikiran

Sapi Simpo merupakan hasil persilangan antara sapi Simental dengan Peranakan
Ongole. Sapi Simpo merupakan salah satu sapi persilangan yang banyak digemari
dan diternakan oleh peternak lokal karena kemampuan pertumbuhannya yang

cepat dan tepat secara ekonomis (Suliani et al., 2017).

Performa produksi ternak dapat dilihat dari laju pertumbuhan, ukuran tubuh, dan
bobot tubuh. Menurut Ulutas et al. (2002), bobot tubuh merupakan salah satu
aspek produksi yang penting diketahui oleh seorang peternak yang berguna untuk
mengatur tatalaksana pemeliharaan seperti menentukan kebutuhan nutrisi, jumlah
pemberian pakan, jumlah dosis obat, dan juga sebagai penentu nilai jual sapi
tersebut. Namun, fakta dilapangan bobot tubuh sapi sangat sulit ditentukan karena
tidak tersedianya fasilitas timbangan, sehingga dilakukan pendugaan bobot tubuh

menggunakan pengukuran volume tubuh (panjang badan dan lingkar dada).

Menurut Kadarsih (2003), bobot tubuh sapi merupakan salah satu indikator

produktivitas ternak yang dapat diduga berdasarkan ukuran linear tubuh sapi



meliputi lingkar dada dan panjang badan. Ukuran-ukuran tubuh sapi memiliki
banyak kegunaan yaitu memberi gambaran bentuk tubuh yang dapat digunakan
untuk menaksir bobot tubuh. Ukuran-ukuran tubuh memiliki sumbangan yang
sangat besar terhadap bobot tubuh ternak. Williamson and W. J. A. Payne (1993)
menjelaskan bahwa ukuran tubuh yang digunakan dalam pendugaan bobot tubuh
sapi biasanya yaitu lingkar dada dan panjang badan yang menunjukkan nilai
ketelitian yang lebih baik. Sedangkan penaksiran menggunakan pendugaan
dengan melakukan pengukuran volume tubuh sapi lebih akurat karena

menghindari sifat subjektif

Panjang badan dan lingkar dada memiliki nilai korelasi positif yang sangat erat
dengan bobot tubuh sapi. Korelasi tersebut menunjukkan hubungan satu arah,
sehingga apabila terjadi peningkatan pada panjang badan maupun lingkar dada
akan berdampak pada kenaikkan bobot tubuh sapi, bobot tubuh sapi berkorelasi
positif dengan dimensi tubuh yang meliputi panjang badan dan lingkar dada
(Rashid et al., 2016). Kadarsih (2003) menambahkan bahwa panjang badan dan
lingkar dada merupakan suatu ukuran dari bagian tubuh ternak yang

pertambahannya memiliki hubungan secara linear.

Pendugaan bobot tubuh dapat menggunakan rumus volume silinder karena
menurut Takaendengana et al. (2012), bahwa panjang badan dan lingkar dada
dapat digabungkan untuk dimasukkan dalam rumus bentuk silinder yang nantinya
dapat mewakili sebagai volume tubuh hewan. Lingkar dada ternak dapat mewakili
garis lingkaran dalam bentuk silinder, dan pajang tubuh hewan mewakili tinggi
dalam bentuk silinder. Sehingga, rumus volume silinder dapat mewakili
pengukuran volume tubuh ternak. Pernyataan ini selaras juga dengan pernyataan
Dakhlan et al. (2020) yang menyatakan bahwa pendugaan bobot tubuh
berdasarkan volume tubuh dapat menggunakan luas alas yang diwakilkan oleh
lingkar dada (LD) serta tinggi yang dapat diwakili oleh panjang badan (PB).
Adapun jari-jari lingkaran atau r didapat dari rumus luas alas dengan keliling
lingkaran diwakili oleh lingkar dada (LD). Berdasarkan uraian tersebut dapat

dituliskan rumus perhitungan volume tubuh (VT) sebagai berikut :



Menurut Dakhlan et al. (2020) korelasi antara panjang badan (PB), Lingkar dada
(LD), dan tinggi badan (TB) terhadap bobot tubuh kambing Ettawa di dapatkan
hasil tertinggi lingkar dada (LD) sebesar 0,838, diikuti dengan panjang badan
(PB) sebesar 0,744, dan tinggi badan (TB) sebesar 0,543. Ramadhan (2022)
melaporkan bahwa nilai korelasi antara panjang badan, lingkar dada, dan volume
tubuh terhadap bobot tubuh sapi Simpo masing-masing yaitu 0,972; 0,965; dan
0,966, hal ini berarti ketiga variabel independen mempunyai korelasi atau
hubungan yang sangat kuat dengan variabel dependen. Selain itu penelitian serupa
menunjukkan koefisien determinasi (R?) nilai regresi sederhana antara bobot
tubuh kuda lokal minahasa dengan volume tubuh berkisar antara 0,90-0,96 untuk
semua kelompok umur ternak, adapun antara bobot tubuh kuda lokal minahasa
dengan lingkar dada berkisar antara 0,86-0,96. Sedangkan antara bobot tubuh
kuda lokal minahasa dengan panjang badan berkisar antara 0,30-0,71
(Takaendengana et al., 2012).

Berdasarkan pernyataan diatas diketahui bahwa terdapat korelasi dan regresi
antara volume tubuh dengan bobot tubuh. Sehingga, perlu diketahui seberapa jauh
penggunaan volume tubuh dapat digunakan untuk mengestimasi bobot tubuh sapi
Simpo di Kelompok Ternak Kecamatan Tanjung Sari Kabupaten Lampung
Selatan. Serta terdapat korelasi dan regresi non linier antara volume tubuh dengan
bobot tubuh yang perlu diketahui pada Sapi Simpo tersebut.

1.5 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini yaitu:

1. terdapat hubungan yang erat antara volume tubuh dengan bobot tubuh
sapi Simpo;

2. bobot tubuh sapi Simpo dapat diduga dengan volume tubuh

menggunakan persamaan non linier.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gambaran Umum Lokasi

Tanjung Sari merupakan Kecamatan pemekaran dari Kecamatan Tanjung
Bintang Kecamatan Tanjung Sari terbentuk pada 2006 berdasarkan Perda
nomor 3 tahun 2006. Kecamatan Tanjung Sari masuk ke dalam wilayah
Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung. Kecamatan Tanjung Sari
berbatasan dengan wilayah-wilayah antara lain sebelah Utara berbatasan dengan
Kecamatan Jati Agung, sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Tanjung
Bintang, sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Lampung Timur, dan
sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Bintang (Badan Pusat
Statistik, 2021).

Wilayah Kabupaten Lampung Selatan merupakan daerah tropis yang terletak
antara 105° 14’ sampai dengan 105° 45’ Bujur Timur dan 5° 15’ sampai dengan
6° Lintang Selatan. Suhu Udara dikategorikan ekstrim bila terjadi peningkatan
suhu maksimum melebihi 35°C sedangkan suhu minimum terendah jika kurang
dari 15°C (Badan Pusat Statistik, 2021).

Kabupaten Lampung Selatan bagian Selatan meruncing dan mempunyai sebuah
teluk besar yaitu Teluk Lampung. Di Teluk Lampung terdapat sebuah
Pelabuhan yaitu Pelabuhan Panjang, dimana kapal-kapal dalam negeri dan luar

negeri dapat merapat.



2.2 Sapi Simpo

Sapi Simpo merupakan persilangan antara sapi Simental dengan Sapi PO. Sapi
Simmental termasuk Bos Taurus yang berasal dari daerah sub—tropis,
mempunyai laju pertumbuhan yang cepat. Sapi PO termasuk Bos Indicus yang
berasal dari daerah tropis. Perkembangan sapi persilangan Simental dan PO
semakin pesat, karena jelas secara genetik akan mewarisi keduanya masing-
masing 50%, dengan dugaan akan lebih cepat laju pertumbuhan dibandingkan
sapi PO (Aryogi et al., 2005).

Tujuan dari persilangan ini adalah untuk mendapatkan ternak sapi yang
memiliki produktivitas tinggi, dalam arti bobot badan, serta mampu
beradaptasi dengan lingkungan tropis yang cenderung panas (Suliani et al.,
2017). Keunggulan beternak sapi Simpo memiliki bobot lahir yang tinggi,
adaptasi yang baik dengan lingkungan dan pakan serat kasar serta memiliki

penampilan yang eksotik (Parera dan B. Hadisutanto, 2014).

Karakteristik sapi Simpo yaitu warna bulu penutup tubuh bervariasi mulai dari
putih sampai coklat kemerahan. Warna kipas ekor, ujung hidung, lingkar mata,
tanduk ada yang berwarna hitam dan coklat kemerahan. Sedangkan profil kepala
datar, panjang dan lebar, dahi berwarna putih, mempunyai gelambir kecil, serta
pertulangan besar, postur tubuh panjang dan besar, warna bercak bervariasi dari
hitam dan coklat kemerahan. Karakteristik tersebut menyerupai sapi Simental,

sapi PO, dan perpaduan antara sapi Simental dan sapi PO (Triyono, 2003).

2.3 Korelasi

Keterkaitan bobot tubuh dan pengukuran tubuh dapat diduga dengan korelasi
dan regresi sederhana (Steel and J.H. Torrie, 1981). Selain itu Lind dan Wathen
(2008) mendefinisikan korelasi berupa sekumpulan teknik yang berguna untuk
mengukur hubungan antara dua variabel, dengan gagasan dasar berupa analisis

korelasi adalah melaporkan hubungan dua variabel. Variabel X (garis horizontal



pada grafik) dan Variabel Y (garis vertical dalam grafik) bisa menjadi hubungan
non-linear, positif atau negatif. Adapun variabel bebas (independent)
disimbolkan dengan X atau bisa disebut juga variable predictor atau variabel
yang menjadi dasar dari dugaan, perkiraan atau estimasi. Variabel yang bersifat
dapat berdiri sendiri, maka dapat mempengaruhi variabel lain. Adapun variabel
terikat (dependent) disimbolkan dengan Y atau dapat juga diartikan sebagai
varibel yang sedang diprediksi, variabel yang bersifat tidak dapat berdiri sendiri

maka variabel tersebut dipengaruhi beberapa variabel lain.

Koefisien determinasi (R?) menurut Ghozali (2008), tujuan uji koefisien
determinasi untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen, serta dengan nilai koefisien
determinasi antar 0 dan 1. Nilai R? yang kecil (mendekati 0) menunjukkan
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen terbatas, sedangkan nilai R? yang besar (mendekati 1) menunjukkan
hampir semua variabel-variabel independen memberikan informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Secara umum dapat
dikatakan bahwa koefisien determinasi ganda (R?) besarnya antara 0<R?<1.

Sugiyono (2013) menyampaikan koefisien korelasi adalah angka hubungan
kuatnya dua variabel atau lebih, serta merupakan teknik korelasi yang dapat
digunakan untuk membuktikan hipotesis dan mencari hubungan dua variabel
jika data dari dua variabel atau lebih tersebut adalah sama. Koefisien korelasi
adalah angka hubungan kuatnya dua variabel atau lebih, serta merupakan teknik
korelasi yang dapat digunakan untuk membuktikan hipotesis dan mencari
hubungan dua variabel jika data dari dua variabel atau lebih tersebut adalah
sama. Interpretasi terhadap koefisien korelasi ditunjukkan pada Tabel 1

dibawah ini.



Tabel 1. Klasifikasi interpretasi koefisien korelasi
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Besaran Koefisien Korelasi Interpretasi Koefisien
(Positif atau Negatif) Korelasi
0,00 -0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 -0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 -1,000 Sangat Kuat

Sumber : (Sugiyono, 2013)

Korelasi lingkar dada terhadap bobot tubuh pada penelitian Ramadhan
(2022) yang dilakukan pada sapi Simpo menunjukkan hasil yang tergolong
sangat kuat yaitu 0,965. Adapun korelasi dari panjang badan dengan bobot
tubuh juga menunjukkan hasil yang sangat kuat yaitu 0,972. Serta diikuti
korelasi volume tubuh dengan bobot tubuh menunjukkan hasil yang sangat
kuat yaitu 0,966.

2.4 Regresi

Analisis regresi dapat digunakan untuk menduga hubungan antara dua atau lebih
variabel, sehingga perlu diketahui cara untuk mengetahui hubungan-hubungan
antar variabel tersebut yang umunya dinyatakan dengan persamaan matematik
yang menyatakan hubungan fungsional dari varibel-variabel tersebut (Sudjana,
2005). Analisis regresi merupakan metode dalam statistika yang digunakan
untuk mengetahui pola hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat
(Hosmer and S. Lemeshow, 2000). Selain itu, ditambahkan oleh Sugiyono
(2013) yang menyatakan tujuan utama regresi yaitu membuat estimasi nilai
suatu variabel terikat (Y) jika nilai variabel yang lain yaitu variabel bebas (X)
sudah ditentukan. Dan juga analisis regresi bertujuan untuk membuat keputusan
terkait naik atau turunnya variabel apakah dapat dilakukan dengan peningkatan

variabel bebas atau tidak.

Regresi dibedakan menjadi dua persamaan matematis dimana bentuknya berupa
linier dan non linier. Menurut Supranto (2010), regresi linier adalah alat statistik

yang bisa digunakan untuk mengetahui pengaruh satu atau beberapa variabel
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terhadap satu variabel. Regresi linier dapat digunakan hanya pada skala interval
dan rasio. Serta regresi linier juga membentuk keterkaitan antara variabel bebas

terhadap variabel terkait yang bentuk fungsinya linier.

Sedangkan regresi non linier menurut Nawari (2010) yaitu bentuk hubungan
atau fungsi yang mana variabel bebas X atau variabel terikat Y bisa berfungsi
sebagai faktor atau variabel dengan pangkat tertentu. Serta variabel bebas X dan
atau variabel terikat Y bisa berfungsi sebagai penyebut (fungsi pecahan), ataupun
variabel X dan atau variabel terikat Y bisa berfungsi sebagai pangkat fungsi
eksponen. Jenis-jenis regresi non linier yaitu model kuadratik, model parabola,
model eksponensial, model parabola kubik, model hiperbola, model geometric,

dan model logistic.

Menurut Hasan (1999), suatu model disebut model regresi non linear apabila
variabel-variabelnya ada yang berpangkat. Contoh model regresi non linear
dalam antara lain model parabola, kuadratik, hiperbola, dan lain-lain. Analisis
regresi non linier model eksponensial menurut Nawari (2010), banyak ditemui
pada kehidupan sehari-hari. Contohnya adalah memodelkan pertumbuhan
makhluk hidup yang berkaitan dengan angka pertumbuhan (pertambahan atau

penurunan).

Regresi non linear model kuadratik merupakan hubungan antara dua peubah
yang terdiri dari variabel dependen ( Y ) dan variabel independen ( X ) sehingga
akan diperoleh suatu kurva yang membentuk garis lengkung menaik (2>0)

atau menurun (f2<0) (Yusnandar, 2004)

Hanafi et al. (2022) melaporkan bahwa persamaan regresi bobot tubuh kambing
PE terhadap panjang badannya menghasilkan persamaan regresi linier. Y = —
18.274 + 0,764 dengan korelasi 0,679. Adapun terhadap lingkar dada
menghasilkan Y = 4.299 + 0,481 dengan korelasi 0,609, sedangkan terhadap
panjang badan dan lingkar dada menghasilkan Y =-17,025 + 0,475 + 0,246
dengan korelasi 0,701. Hasil lain pada penelitian Dakhlan et al. (2021)
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melaporkan bahwa persamaan regresi bobot tubuh kambing Saburai terhadap
panjang tubuh yaitu Y = -28,69 + 0,99 X1 (R? = 0,736), terhadap lingkar dada
yaitu Y = -31,17 + 0,93 X2 (R?= 0,915), sedangkan terhadap panjang tubuh dan
lingkar dada mendapatkan hasil Y=-36,09 + 0,31 X1+ 0,72 X2 (R?= 0,941),
persamaan regresi dapat meningkatkan nilai R? apabila terdapat penambahan

ukuran tubuh.

Berdasarkan tiga jenis regresi yaitu linier, kuadratik, dan eksponensial dapat
diketahui bahwa regresi kuadratik yang memiliki hasil koefisien determinasi
tertinggi (R? = 0,81), dengan hasil regresi volume tubuh terhadap bobot tubuh Y
=-0,76 + 1408,53 VT — 8290,82 VT2 (Salazar—Cuytun et al., 2021).

Pendugaan bobot tubuh adalah salah satu alternatif yang dapat digunakan
peternak lokal untuk mengetahui bobot tubuh. Ukuran tubuh sapi dapat
dijadikan dasar untuk menduga bobot tubuh yang diharapkan dapat
menyelesaikan kendala peternak lokal untuk mengetahui bobot tubuh sapi,
sehingga dapat menurunkan atau mengurangi potensi kerugian karena salah
dalam pendugaan (Ramadhan, 2022).

Menurut Takaendengan et al. (2012), panjang badan dan lingkar dada dapat
digabungkan untuk dimasukkan dalam rumus bentuk silinder yang nantinya
dapat mewakili sebagai volume tubuh hewan. Lingkar dada ternak dapat
mewakili garis lingkaran dalam bentuk silinder, dan panjang tubuh hewan
mewakili tinggi dalam bentuk silinder. Hal yang serupa disampaikan oleh
Paputungan et al. (2013) yaitu untuk meningkatkan akurasi prediksi bobot hidup
maka dapat menambahkan data lingkar dada dan panjang tubuh untuk
menghitung volume tubuh hewan dengan mengadaptasi rumus volume silinder,
dalam hal ini lingkar dada mewakili garis lingkaran dan panjang tubuh mewakili

tinggi silinder.

Pertumbuhan merupakan perubahan ukuran berupa bobot tubuh, bentuk,

dimensi, dan komposisi tubuh termasuk perubahan komponen-komponen tubuh



dan organ serta komponen kimia (Soeparno, 2005). Hasil dari kinerja
pertumbuhan yaitu berupa bobot tubuh dan ukuran-ukuran tubuh. Hal ini juga
termasuk dalam sifat kuantitatif yang dipengaruhi oleh faktor genetik,
lingkungan, dan interaksi antara genetik dan lingkungan (Adhianto et al., 2019).
Bobot tubuh ternak adalah faktor penting untuk melakukan seleksi bibit,
pemotongan ternak, menentukan tingkat pakan ternak, dan dapat
menggambarkan kondisi ternak (Ulutas et al., 2002). Sedangkan pada
penelitian Batubara et al. (2006) melaporkan bobot kambing PE jantan dewasa

mencapai 60 kg.

2.5 Bobot Tubuh

13

Pertumbuhan adalah perubahan ukuran mulai dari perubahan bobot hidup, bentuk,

dimensi dan komposisi tubuh termasuk perubahan komponen-komponen tubuh
dan organ serta komponen kimia (Soeparno, 2005). Pertumbuhan seekor ternak
dapat dilihat dari bertambahnya ukuran tubuh (Ensminger, 1969).

Bobot tubuh ternak merupakan faktor penting dalam melakukan seleksi bibit,
pemotongan ternak, menentukan tingkat pakan ternak, dan dapat
menggambarkan kondisi ternak (Ulutas et al., 2002). Bobot tubuh ternak juga
memegang peranan penting dalam pola pemeliharaan yang baik, serta untuk
menentukan kebutuhan nutrisi, jumlah pemberian ransum, jumlah dosis obat,
dan menentukan nilai jual ternak tersebut (Ni’am et al., 2010). Pertambahan
bobot tubuh ditentukan oleh beberapa faktor yaitu jenis sapi, jenis kelamin,
umur, ransum dan palatabilitas (Siregar, 2008). Ukuran tubuh temak dapat
memberikan gambaran dari bobot tubuh seekor ternak. Makin bertambah

ukuran tubuh ternak maka makin bertambah bobot tubuhnya (Yurnalis, 2007).

Ukuran-ukuran linear tubuh merupakan suatu ukuran dari bagian tubuh ternak
yang pertumbuhannya saling berhubungan satu sama lain secara linear. Ukuran
linear tubuh yang dapat digunakan dalam pendugaan bobot tubuh ternak antara
lain panjang badan, tinggi badan, dan lingkar dada (Kadarsih, 2003).
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Pemakaian ukuran tubuh panjang badan dan lingkar dada dapat memberikan
petunjuk bobot tubuh ternak (Williamson and W. J. A. Payne, 1993). Ukuran
tubuh ini banyak dipengaruhi beberapa faktor sehingga menyebabkan
ukurannya bervariasi di setiap tempat. Adanya perbedaan ukuran tubuh suatu
dipengaruhi oleh salah satunya adalah faktor ransum. Sudarmono dan Sugeng
(2009) menyatakan bahwa, faktor ransum sangat penting untuk memenuhi
kebutuhan pertumbuhan. Ransum merupakan kendala besar dalam proses
pertumbuhan, terutama jika dalam ransum masih sangat kurang zat-zat ransum
untuk pertumbuhan seperti protein, vitamin, dan mineral maka hal ini dapat
menyebabkan pertumbuhan tubuh ternak tersebut tidak dapat tumbuh dengan
baik. Ditambahkan dengan pernyataan Sugeng (2003) yang menyatakan bahwa
perbedaan ukuran tubuh suatu peternakan dipengaruhi oleh adanya beberapa
faktor yaitu bangsa sapi, umur sapi, jenis kelamin sapi, ransum, dan suhu

lingkungan di sekitar habitat sapi.

2.6 Panjang Badan dan Lingkar Dada

Panjang badan dapat diukur dengan menggunakan pita ukur dari jarak lurus pada
tonjolan siku atau Tuberculum Humeri sampai tulang duduk atau Tuber Ischi
(Sarbini, 2004). Panjang badan dapat digunakan untuk melakukan pendugaan
bobot tubuh karena memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan tulang khususnya
tulang belakang. Secara normal panjang badan yang semakin panjang maka akan
menghasilkan bobot tubuh yang semakin meningkat pula (Anggorodi, 1979).

Pertambahan bobot badan sapi memiliki hubungan yang relatif terhadap
pertumbuhan dimensi ukuran tubuh ternak. Pergerakan kenaikan bobot badan
biasanya diikuti oleh peningkatan ukuran tubuh (Putra et al., 2014). Lingkar dada
selalu menjadi parameter penentu bobot tubuh pada setiap persamaan pendugaan
bobot tubuh, bahkan menjadi parameter utama (Soeroso, 2004). Menurut
Supriyono (1998), lingkar dada adalah panjang melingkar keliling yang diukur
pada bagian belakang tulang gumba pada tulang rusuk ketiga sampai keempat.
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Lingkar dada memiliki pengaruh yang besar terhadap bobot tubuh karena dalam
rongga dada terdapat organ-organ seperti jantung dan paru-paru, begitu juga
dengan pertumbuhan panjang badan tubuh ternak. Pertumbuhan tubuh dan organ-
organ tersebut akan tumbuh mengalami pembesaran sejalan dengan pertumbuhan
ternak. Di samping itu, pertambahan bobot tubuh juga dipengaruhi oleh
penimbunan lemak (Yusuf, 2004). Menurut Qurratu'ain (2016), lingkar dada
mempunyai nilai korelasi yang tinggi dengan bobot tubuh. Ukuran lingkar dada
menunjukkan metabolisme tubuh seekor ternak, baik karena dukungan dari
sirkulasi darah yang bekerja secara optimal dibantu organ jantung dan paru-paru
yang berada pada rongga dada, sehingga dapat membantu pertumbuhan otot.
Ukuran lingkar dada memiliki hasil yang paling akurat dengan nilai korelasi yang
tinggi dibandingkan dengan ukuran tubuh lainnya, seperti panjang badan dan
tinggi punggung (Raja et al., 2013). Mansyur (2010) menyatakan bahwa lingkar
dada berpengaruh besar terhadap bobot badan karena dalam rongga dada terdapat

organ-organ seperti jantung dan paru-paru.

2.7 Pendugaan Bobot Tubuh

Pengukuran bobot tubuh ternak dapat dilakukan dengan hasil yang tepat jika
melakukan penimbangan langsung pada tubuh ternak. Namun, tidak semua dapat
dilakukan dengan penimbangan, contohnya seperti peternakan rakyat dimana
tidak semua peternak memiliki alat timbangannya (Riffiandi et al., 2015). Oleh
karena itu, diperlukan cara lain untuk melakukan pengukuran bobot tubuh yaitu

dengan melakukan pendugaan bobot tubuh.

Dalam pendugaan bobot tubuh ternak menggunakan volume tubuh dengan
melakukan pengukuran ukuran-ukuran tubuh seperti panjang badan dan lingkar
dada dibutuhkan alat pita ukur. Menurut Hapsari et al. (2018), panjang badan
(cm) diperoleh dengan cara mengukur jarak antara sendi bahu sampai ke tepi
belakang tulang pelvis dengan menggunakan pita ukur. Sedangkan lingkar dada
(cm) diperoleh dengan cara melingkarkan pita ukur mengikuti lingkar dada atau
tubuh di belakang bahu.
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Pendugaan bobot tubuh yang biasa dilakukan adalah menggunakan ukuran
linier tubuh seperti dengan mengukur lingkar dada dan panjang badan. Hasil
pengukuran tersebut kemudian dimasukkan ke dalam suatu rumus yang
nantinya akan menghasilkan perkiraan bobot badan sapi tersebut (Hapsari et
al., 2018). Salah satu rumus untuk pendugaan bobot tubuh yaitu
menggunakan volume tubuh. Pendugaan bobot badan sapi persilangan
Simental dan PO, menggunakan rumus volume tubuh menghasilkan akurasi
prediksi yang lebih tinggi di antara semua ukuran tubuh. Keakuratan prediksi
berat badan dari rumus volume tubuh dapat ditentukan dengan pengukuran
lingkar dada dan panjang badan (Paputungan et al., 2013).

Pendugaan bobot tubuh menggunakan volume tubuh yaitu luas alas dapat diwakili
oleh lingkar dada (LD) dan tinggi dapat diwakili oleh panjang badan (PB)
(Dakhlan et al., 2020). Sehingga dapat dituliskan rumus perhitungan volume
tubuh (VT) sebagai berikut:

VT = . (—)2. PB

Korelasi merupakan suatu teknik statistik yang digunakan untuk mengukur
kekuatan hubungan antar variabel dan dapat mengetahui bentuk hubungan
antar variabel tersebut dengan hasil yang sifatnya kuantitatif. Kekuatan
hubungan antar variabel yang dimaksud disini apakah hubungan tersebut
sangat kuat, kuat, sedang, rendah, ataupun sangat rendah sedangkan bentuk
hubungannya apakah bentuk korelasinya linear positif ataupun negatif.
Kekuatan hubungan antar variabel dapat dilihat dari hasil nilai koefisien
korelasi (r). Besaran dari koefisien korelasi tidak menggambarkan hubungan
sebab akibat antara dua peubah atau lebih, tetapi semata-mata menggambarkan

keterkaitan linier antar peubah (Mattjik and 1. M. Sumertajaya, 2000).



I11. BAHAN DAN METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada 2227 September 2023 di Kelompok Ternak

Kecamatan Tanjung Sari Kabupaten Lampung Selatan.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah pita ukur (merk rondo), tongkat
ukur, timbangan digital sapi (kapasitas 2.000 kg dengan ketelitian 0,05 kg),
kamera HP, alat tulis dan kertas. Sedangkan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sapi Simpo sebanyak 107 ekor Sapi Simpo dengan kriteria
berusia 2,5 sampai 4,5 tahun, tidak agresif dan tidak sedang bunting pada sapi

betina.

3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah survey. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan cara purposive sampling menggunakan data primer dan
sekunder untuk menentukan sampel sapi Simpo dan lokasi penelitian. Data
primer didapat dari mengukur dan menimbang tubuh sapi Simpo serta hasil
wawancara dengan pemilik ternak. Adapun pengecekan poel gigi adalah untuk

mengetahui umur sapi Simpo yang layak digunakan sebagai sampel.



3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Melakukan pra survei lokasi penelitian;

2. Menentukan sampel pengamatan sesuai kriteria;

3. Melakukan penimbangan dan pengukuran terhadap tubuh Sapi Simpo;
4

Melakukan tabulasi data dan analisis data.
3.5 Peubah Penelitian
Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.5.1 Lingkar dada
Pengukuran lingkar dada dilakukan menggunakan pita ukur dalam satuan cm

dengan cara mengikuti lingkar dada/tubuh tepat didekat Scapula atau kaki
depan bagian belakang (Tagoi et al., 2020), seperti pada Gambar 1.

Gambar 1. Pengukuran lingkar dada

3.5.2 Panjang badan

Pengukuran panjang badan dilakukan menggunakan tongkat ukur dalam satuan
cm yang terhitung dari jarak garis lurus dari tepi depan luar tulang scapula

sampai dengan benjolan tulang tapis (os ischium) ((Tagoi et al., 2020), seperti



19

pada gambar 2.

Gambar 2. Pengukuran Panjang Badan

3.5.3 Bobot tubuh (kg)

Timbangan diatur sesuai dengan aturan atau penggunaan, kemudian sapi
dinaikkan ke atas timbangan digital. Nilai yang tertera pada timbangan digital

adalah bobot tubuh sapi tersebut.
3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dari pengukuran panjang badan (PB) dan lingkar dada (LD)
dimasukkan ke dalam rumus volume tubuh (VT) yaitu sebagai berikut (Dakhlan et al.,
2020) :

LD\ 2 )
VT = m. (E) . PB Keterangan :
VT  :volume tubuh (cm?®)

m %2/ atau3 14

LD  :lingkar dada (cm)
PB : panjang badan (cm)

Kemudian volume tubuh (independent variabel) yang diperoleh dari setiap sapi
Simpo digunakan sebagai penduga bobot tubuh (defendent variabel) dengan
menggunakan regresi model kuadratik setelah volume tubuh di hitung kemudian
dihitung korelasi antara VT dan BB, menggunakan rumus pearson correlation
sebagai berikut (Dakhlan and F.Fathul, 2020) :
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ny_Zxr-lZy

- EF) -5

keterangan :

r :koefisien korelasi

n :jumlah data

¥x :jumlah variabel x ( volume tubuh)

Yy :jumlah variabel y (bobot tubuh)

Kemudian volume tubuh (independent variabel) yang diperoleh dari setiap
sapi Simpo digunakan sebagai penduga bobot tubuh (dependent variabel)
dengan Model regresi kuadratik menurut (Utami et al., 2021) adalah sebagai
berikut :

Y =a+bX +cX?

Keterangan :
Y : Variabel tidak bebas (bobot tubuh)
a - intersep atau konstanta

b dan c : Koefisien regresi
X : Variabel bebas (volume tubuh)

Regresi non linier model kuadratik merupakan hubungan antara dua peubah
yang terdiri dari variabel dependen ( Y ) dan variabel independen ( X)
sehingga akan diperoleh garis kurva yang membentuk garis lengkung
menaik (82 > 0) atau menurun (52 < 0) (Yusnandar, 2004)

Untuk mendapatkan nilai a, b, dan ¢ dapat menggunakan rumus sebagai
berikut :

_EEaY - (a2 y)(Ex?)
TG - G2
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bZZW

X x?
- = N x2y)- (T x) (T y)
n(xx*) — (X x?)?

Selain r (koefisien korelasi), koefisien determinasi (R?) juga akan dihitung.
menurut (Ramadhan, 2022), koefisien determinasi R? adalah ukuran
variabel Y yang dapat dijelaskan oleh variabel X. Analisis korelasi dan
regresi non linier mengenai volume tubuh (VT) dengan bobot tubuh (BT)

akan dilakukan menggunakan program R.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. nilai korelasi antara PB dan LD terhadap BT sapi Simpo memiliki korelasi
yang kuat dengan nilai korelasi berturut-turut adalah 0,83 dan 0,92, serta
nilai korelasi VT terhadap BT dengan nilai 0,90.

2. ukuran-ukuran tubuh dan VT sapi Simpo dapat digunakan untuk menduga
BT dengan persamaan regresi non linier antara panjang badan (PB), lingkar
dada (LD), dan volume tubuh (VT) terhadap bobot tubuh (BT) masing-
masing dengan rumus BT = 10,86180 + 2,10792 PB + 0,00316 PB?; BT =
1650,07665 — 23,27132 LD + 0,09291 LD? ; BT = 114,2 + 0,06183 VT +
0,00004199 VT?, dengan koefisien determinasi berturut-turut adalah 0,6983,
0,9117, dan 0,8302.

5.2 Saran
Perlu dilakukan analisis lebih lanjut dengan berbagai jenis regresi untuk

mengetahui persamaan regresi terbaik dalam mencari hasil pendugaan bobot
tubuh
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